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INTISARI

Kegiatan pendaftaran tanah dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan
kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada para pemegang hak, memberikan
informasi, dan untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan. Tujuan ini
dapat tercapai bila kegiatan pendaftaran tanah yang meliputi, pengumpulan,
pengolahan, dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis bidang tanah
dilakukan secara tertib dan benar. Data fisik bidang tanah yang kemudian dibuatkan
surat ukurnya, agar dapat dijadikan sebagai alat bukti kepemilikan dan penguasaan
bidang tanah,'haruslah memiliki kepastian letak, luas, bentuk, dan batas bidang
tanah.

Penelitian ini menganalisis dua metode perhitungan luas bidang tanah yang
dilaksanakan dengan menggunakan metode matematis dan metode semigrafis.
Berangkat dan rumusan masalah "Apakah ada beda signifikan penghitungan luas
bidang tanah menggunakan ramus S antara metode semigrafis dan metode
matematis", penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan signifikan
perhitungan luas bidang tanah menggunakan ramus Santara metode semigrafis dan
matematis. Metode penelitian yang digunakan ialah studi komparasi, yaitu dengan
membandingkan metode penghitungan luas bidang tanah menggunakan ramus S
antara metode semigrafis dan matematis. Sampel diambil dengan tekmk stratified
proportional random sampling, yaitu dengan membagi populasi menjadi beberapa
kelompok menurat kriteria tertenta. Dengan uji statistik dapat diketahui beda
signifikan dari kedua metode ini dan apakah perbedaan ini masih masuk dalam
wilayah toleransi yang diperkenankan dalam PMNA/KaBPN No. 3 Tahun 1997,
dilakukan pula perbandingan dengan syarat toleransi luas yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara luas bidang tanah yang dihitung dengan metode semigrafis dan dengan metode
matematis. Besarnya perbedaan ini juga masih terdapat dalam batas toleransi yang
diperbolehkan. Dengan demikian, hasil hitungan luas para jura ukur di Kantor
Pertanahan Kota Palu dengan menggunakan metode semi grafis dianggap benar dan
dapat dipakai sebagai dasar pembuatan Surat Ukur.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam pasal 3 PP 24 Tahun 1997 disebutkan mengenai tujuan pendaftaran

tanah, yaitu:

a. Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada
pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan ramah susun dan hak-hak lam
yang terdaftar agar dengan mudah dapat membuktikan dirinya sebagai
pemegang hakyang bersangkutan;

b. Untuk menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan
termasuk pemerintah agar dengan mudah dapat memperoleh data yang
diperlukan dalam mengadakan perbuatan hukum mengenai bidang-bidang
tanahdan sataan-satuan rumahsusun yang sudah terdaftar,

c. Untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan.

Tujuan ini dapat dicapai bila kegiatan pendaftaran tanah yang meliputi, pengumpulan,

pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis

bidang tanah dilakukan secara tertib dan benar.

Pengukuran dan pemetaan bidang-bidang tanah adalah bagian dari kegiatan

pengumpulan data fisik. Bidang tanah yang telah diukur dan dipetakan dalam peta

pendaftaran kemudian dibuatkan surat ukurnya. Surat ukur adalah dokumen yang

memuat data fisik suatu bidang tanah dalam bentuk peta dan uraian. Surat ukur

adalah bagian dari sertifikat bidang tanah. Ini berarti bahwa data yang dipetakan dan

diuraikan dalam surat ukur merupakan salah sata alat bukti jaminan kepemilikan dan

„a„m.ocoo« otac uiAcna tanah Apar Hanat difunesikan sebaeai alat bukti kepemilikan



dan pengusaan bidang tanah maka bidang tanah yang telah diukur dan dipetakan

tersebut harus memiliki kepastian letak, kepastian batas, kepastian bentuk, dan

kepastian luas.

Dewasa ini Badan Pertanahan Nasional telah berapaya untuk memperbaiki

dan mengembangkan teknik pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data fisik

dengan memanfaatkan tekhnologi-tekhnologi baru, salah satanya adalah dengan

memanfaatkan tekhnologi komputer untak kemudahan dan keakuratan pengolahan

data bidang tanah. Namun demikian, selain membutuhkan dana yang tidak sedikit,

kemampuan sumber daya aparat di daerah untak mengoperasikan program-program

yang telah disediakan, sangat terbatas.

Kantor Pertanahan Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah dalam beberapa

pekeijaan pendaftaran tanah, khususnya pengolahan dan penyajian data fisik oleh

para petugas ukur masih dikerjakan secara manual. Bidang-bidang tanah yang telah

diukur, dituangkan dalam gambar ukur dengan menggunakan tachen school

selanjutnya sebagai dasar pembuatan Surat Ukur. Luas bidang tanah dihitung manual

dengan metode semigrafis (dibagi dalam bentuk segitiga-segitiga). Penghitangan luas

bidang tanah dengan metode semigrafis dilakukan bila angka-angka ukur yang

dibutuhkan bagi penghitangan luas bidang tanah tidak dapat diperoleh secara

langsung dari lapangan. Teratama di daerah perkotaan yang hampir seluruh bidang-

bidang tanah, di atasnya telah berdiri bangunan-bangunan permanen. Sebagian

aneka-aneka ukur diperoleh di lapangan, sebagian lagi diperoleh dari jarak grafts



setelah bidang tanah dipetakan. Jarak grafis tersebut diperoleh dengan menggunakan

alat tachen schaal. Gambar bidang tanah yang diukur kemudian dibagi dalam bentuk

segitiga-segitiga dan luas bidang tanah diperoleh dari akumulasi luas segitiga-segitiga

tersebut yang dihitung menggunakan ramus S.

Metode matematis aturan sinus/cosinus adalah dasar bagi penghitangan luas

segitiga. Aturan sinus/cosinus menjelaskan hubungan antara sudut dan jarak yang

berlaku pada suata segitiga. Bila dua jarak dan sata sudut diketahui besarnya maka

jarak yang ketiga dari suatu segitiga dapat dihitung dan penghitungan luas segitiga

dengan ramus S dapat dilakukan bila ketiga jarak titik-titik suata segitiga telah

diketahui besarnya.

Fenomena yang ada ini dan semakin kuatnya kebutahan masyarakat akan

kepastian hukum hak atas bidang tanah di saat ini dan di masa yang akan datang

mendorong penulis untuk mengadakan penelitan , yaitu "EVALUASI HASIL

HITUNGAN LUAS BIDANG TANAH PETUGAS UKUR DI KANTOR

PERTANAHAN KOTA PALU PROVINSI SULAWESI TENGAH".

B. Perumusan Masalah

Melihat uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

"Apakah ada beda signifikan penghitungan luas bidang tanah menggunakan

ramus S antarametoda semigrafis dan metode matematis ?"



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Evaluasi yang dilaksanakan dalam penelitian ini, yaitu evaluasi terhadap

metode penghitungan luas bidang tanah dengan semigrafis.

2. Luas bidang tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah luas bidang

tanah yang diperoleh dari perhitungan metode semigrafis, yaitu bidang tanah

yang angka-angka ukurnya terdiri dari angka ukur yang diperoleh langsung

dari lapangan dan jarak grafts setelah bidang tanah dipetakan yang ditentukan

dengan tachen schaal. Bidang tanah dibagi dalam bentuk segitiga-segitiga dan

luas bidang tanah diperoleh dari akumulasi luas segitiga-segitiga tersebut.

3. Luas bidang tanah yang diteliti adalah luas bidang tanah yang dihitung secara

manual oleh jura ukur, yaitu dengan menggunakan tachen schaal, stick

passer, dan kalkulator.

4. Hitangan luas metode semigrafis dibatasi pada bidang tanah yang memiliki

minimal sata jarak gratis.

5. Hitangan luas metode matematis dibatasi pada bidang tanah yang memiliki

minimal sata jarak yang dihitung dengan cara matematis.

6. Data yang dipergunakan dalam penelitian adalah data gambar ukur hasil

pengukuranjura ukur.

7. Luas bidang tanah yang diukur adalah luas bidang tanah yang terletak pada

j„,,™i, ,,.^^. rJ^tif/lotor Hptimti Vpmirincran antara 0% - 4%.



8. Sampel yang diambil, yaita pada bidang tanah yang memiliki sata jarak

grafts, dua jarak gratis, dan tiga jarak grafts.

D. Batasan Operasional

Untuk menghindari perbedaan pemahaman maka dalam penelitian ini

diberikan definisi operasional sebagai berikut:

1. Evaluasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi summatif, yaitu

evaluasi yang dilaksanakan untuk mengukur apakah tujuan program telah

tercapai.

2. Bidang tanah adalah bagian permukaan bumi yang merupakan suatu bidang

berbatas.

3. Diagonal bidang adalah garis lurus dari titik sudut ke titik sudut yang lain

yang letaknya tidak bersebelahan.

4. Jarak grafts dalam penelitian ini, yaita jarak yang diperoleh antara dua titik

dengan bantuan alat tachen schaal setelah suatu bidang tanah dipetakan.

5. Metode semigrafis dalam penelitian ini adalah metode perhitangan luas yang

salah sataunsur jarak diukur secara grafts Garak di peta).

6. Metode matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode

perhitungan luas yang salah satu jaraknya dihitung dengan hitungan

matematis hitungan luas.

7. Hitungan luas dengan dasar metode matematis diambil sebagai referensi yang



E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan signiftkansi

penghitangan luas bidang tanah dengan membandingkan metode penghitungan luas

bidang tanah menggunakan rumus Santara semigrafis dan matematis.

2. Kegunaan Penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai:

a. Tambahan pengetahuan dan keterampilan bagi diri penulis.

b. Masukan bagi Kantor Pertanahan Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah

khususnya seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis baik dengan syarat toleransi beda luas

maupun dengan uji statistik dapat ditarik kesimpulan :

1. Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam perhitangan luas bidang tanah antara

metode semigrafis dan metode matematis pada tarafnyata 1%, 5%, dan 10 %.

2. Penyimpangan hasil perhitungan luas bidang tanah dengan metode semigrafis

terhadap hasil luas bidang tanah yang dihitang dengan metode matematis masih

dalam wilayah toleransi beda luas yang ditetapkan dalam PMNA/KaBPN No. 3

tahun 1997 dan dengan demikian hasil hitangan luas bidang tanah dengan

menggunakan metode semigrafis di Kantor Pertanahan Kota Palu dapat dianggap

benar dan metode ini dapat dipakai sebagai dasar pembuatan Surat Ukur.

B. Saran

Perhitungan luas bidang tanah dengan menggunakan metode matematis lebih

akurat dibandingkan dengan perhitangan luas dengan metode semigrafis, hanya saja

metode matematis lebih ramit sehingga butuh waktu yang lebih banyak dibandingkan

dengan perhitangan luas metode semigrafis. Mengingat tuntatan pelayanan yang

efisien dan efektif di bidang pertanahan saat ini, metode semigrafis yang selama ini
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digunakan oleh para jura ukur di beberapa kantor pertanahan masih dapat

dipergunakan. Perhitungan luas dengan metode semigrafis sebaiknya tetap

memperhatikan ketentuan yang terdapat pada Petunjuk Teknis PMNA/KaBPN No. 3

Tahun 1997 diantaranya, yaita dilakukan dua kali perhitungan luas untuk masing-

masing bidang dengan jarak diagonal yang berbeda untak mengecek tidak adanya

blunder dalam perhitangan luas.
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